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PENGEMBANGAN DESA WISATA BERBASIS GIS STUDI KASUS DESA PLAJAN KECAMATAN PAKIS AJI  KABUPATEN JEPARA

Arief Susanto, Tutik Khotimah


ABSTRACT

Jepara merupakan kota industri tetapi juga memiliki potensi wisata yang khas di banding daerah lain, tetapi dari segi masyaratkat dan pemerintahan setempat belum ada wadah untuk mempromosikan pariwisata – pariwisata tersebut. Dengan aplikasi yang akan dibangun ini berisi informasi tempat-tempat wisata di Jepara lengkap dengan profil serta petanya, aplikasi ini akan menampilkan secara lengkap informasi tempat-tempat pariwisata dengan menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) dengan perancangan sistem serta aliran data pada aplikasi ini menggunakan DFD dan Entity Relationship diagram (ERD). Implementasi sistem ini menggunakan bahasa pemrograman JAVA, PHP dan MySQL. Aplikasi ini menjelaskan lokasi tempat pariwisata, sehingga memudahkan wisatawan ketika datang mengunjungi tempat pariwisata di Jepara. Aplikasi ini memberikan fasilitas rute jalan, serta dapat menjadi sarana promosi bagi pemilik tempat wisata dan penyedia layanan jasa seperti hotel, tempat penjualan kerajinan budaya, tempat wisata kuliner yang dapat dikunjungi dan penyedia rute perjalanan wisata di Kabupaten Jepara. 

Kata kunci : Pariwisata, SIG(Sistem Informasi Geografis), Promosi



Latar Belakang
Perkembangan dunia semakin hari semakai canggih, informasi sekarang berkembang dengan pesat dan informasi dapat di akses melalui media cetak maupun elektronik. Informasi yang di akses melalui media cetak meliputi : Koran, majalah dan lain-lain serta informasi yang di akses melalui media elektronik meliputi : televisi, handphone dan internet. Kemudahan untuk mengakses informasi memudahkan untuk melihat sisi dunia yang belum kita ketahui misal tempat pariwisata maupun yang lain.
Kecanggihan informasi bisa di tunjukan dengan menentukan letak atau lokasi tampat pariwisata di suatu kota atau daerah melalui media internet. Dalam mencari lokasi kawasan pariwisata, kita seolah-olah dapat melihat langsung kawasan tersebut. 
Suatu  kota tidak hanya terkenal sebagai kota industri saja, banyak tempat pariwisata di kota Jepara  yang dapat berpotensi tinggi dalam memajukan pendapatan  daerah kota Jepara . Tetapi karena belum adanya media promosi pariwisata online di kota Jepara  menjadi hambatan tersendiri untuk memajukan pendapatan daerah. Dengan Sistem Informasi Geografis Berbasis Web dapat mempermudah mengakses letak atau lokasi tempat-tempat pariwisata di kota Jepara  dan akan berpeluang besar untuk menggali potensi-potensi pariwisata serta akan berimbas meningkatnya pendapatan daerah kota Jepara .
Sistem Informasi Geografis atau disingkat SIG merupakan suatu system berbasis komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi dan menganalisis data-data geografi. Pengertian informasi geografis adalah informasi mengenai tempat atau lokasi, dimana suatu objek terletak di permukaan bumi dan informasi mengenai objek dimana lokasi geografis itu berada untuk dianalisa dalam pengambilan keputusan [1]. 
Oleh karena itu, maka akan dibuat aplikasi sistem pengembangan potensi tempat pariwisata di kabupaten Jepara  berbasis SIG yang akan membantu dalam mengakses tempat-tempat pariwisata di kabupaten Jepara . 

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian Pengembangan Desa Wisata Berbasis GIS Studi Kasus Desa Plajan Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara antara lain:
Bagaimana mempromosikan tempat pariwisata ke masyarakat luas ?
Bagaimana cara membangun alur system aplikasi ?
Bagaimana menentukan geo reference dalam menentukan koordinat lokasi wisata ?

Tujuan Penulisan
Tujuan umum penelitian ini adalah mengimplementasikan sistem informasi geografis untuk membantu pengembangan potensi tempat paririwisata serta menjadi alat atau sarana promasi tempat pariwisata kota Jepara


Tinjauan Pustaka
Pada penelitian Dionisius Watu yang berjudul Aplikasi Peta Lokasi dan Promosi Pariwisata Flores menyebutkan bahwa di Flores terdapat tempat pariwisata yang indah tetapi masyaratkat dan pemerintahan setempat belum ada wadah untuk mempromosikan pariwisata–pariwisata tersebut. Dengan aplikasi ini yang akan dibangun ini berisi informasi tempat-tempat wisata di Flores lengkap dengan photo serta peta, Aplikasi ini dapat menjadi sarana promosi, tidak hanya untuk promosi pariwisata itu sendiri, tetapi juga sarana promosi bagi pemilik tempat-tempat wisata dan penyedia layanan jasa seperti hotel, tempat-tempat penjualan kerajinan budaya Flores, tempat-tempat wisata kuliner yang dapat dikunjungi dan penyedia jasa biro perjalanan wisata Flores. Dengan menyediakan informasi yang lengkap diharapkan dapat membantu wisatawan ketika berkunjung ke pulau Flores [2]. 
Pada penelitian Eddy Prasetya Nugroho yang berjudul Sistem Informasi Promosi Pariwisata Berbasis Web Kota Palembang. Sistem informasi ini dibuat dengan pemikiran awal untuk mempromosikan wisata yang ada di kota Palembang.Website ini sebagai media informasi dan promosi yang bisa memuat segala informasi mengenai wisata dan hotel yang ada di Palembang. Aplikasi ini coba untuk di kembangkan dari pemikiran awal yang terwujud dalam suatu website, website yang mempunyai fasilitas rating yang berguna untuk memberikan informasi yang favorite yang ada di kota Palembang. Dan website ini juga memiliki fasilitas berbagi informasi mengenai wisata yang ada di kota Palembang sehingga mempermudah masyarakat untuk menemukan informasi tentang wisata yang ada di Palembang dan bisa berbagi informasi baru yang dia miliki kepada orang lain dengan website ini [3].
Pada penelitian kali ini penulis mengangkat judul pengembangan potensi pariwisata kota kudus berbasis sisitem informasi geografis yang akan membantu dalam mengakses tempat-tempat pariwisata di kabupaten kudus 


Landasan Teori
Pariwisata
Perjalanan atau berpergian itu dapat diartikan sebagai wisata, sedangkan pengertian pariwisata merupakan bentuk perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan tujuan tertentu, baik dalam jangka waktu lama maupun untuk sementara waktu. Pariwisata juga berfungsi untuk menghibur diri atau untuk mencari suasana baru di dalam padatnya rutinitas kerja maupun sekolah. Sedangkan wisata dapat diartikan sebagai perjalanan atau bepergian.

Promosi
Promosi merupakan usaha yang dilakukan untuk memasarkan dan memperkenalkan suatu produk barang maupun jasa kepada masyarakat luas.  

Google Maps API
API  atau  Application  Programming Interface  adalah dokumen yang  berisi interface, fungsi, kelas struktur yang digunakan untuk  membangun sebuah perangkat lunak. API akan memudahkan programer dalam mengelola satu aplikasi dengan aplikasi lain dalam hal pemanfaatan data. Bahasa pemrograman yang digunakan  oleh  Google  Map  yang  terdir dari HTML, Javascript dan AJAX serta XML memungkinkan  untuk  menampilkan  peta Google  Map  di  website  lain.  Google  juga menyediakan layanan Google Map API yang memungkinkan  para  pengembang  untuk mengintegrasikan  Google  Map  ke  dalam website  masing-masing  dengan menambahkan  data  point  sendiri.  Dengan menggunakan  Google  Map  API,  Google Map  dapat  ditampilkan  pada  web  site eksternal. Agar  aplikasi Google Map  dapat muncul  di  website  tertentu,  diperlukan adanya  API  key.  API  key  merupakan  kode unik  yang  digenerasikan  oleh  google  untuk suatu  website  tertentu,  agar  server  Google Map dapat mengenali [4].
 

Metode Penelitian
Metodologi penelitian dapat diartikan ilmu yang dilewati untuk mencapai pemahaman tertentu. Dalam pembuatan aplikasi ini metodelogi yang di gunakan adalah metodologi waterfall . Tahap-tahap pengerjaan aplikasi ini akan di gambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. metodologi waterfall


Pembahasan
Perancangan Sistem
Admin memasukkan data kategori wisata, data wisata, kategori berita, data berita, data galeri dan profil, user atau wisatawan memasukkan data komentar dan sistem pendataan menerima inputan data tersebut, kemudian data dikirim ke sistem publikasi dan menghasilkan informasi bagi wisatawan. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada gambar 4.2 :

Gambar 2. DFD Level 0
Entitas admin menginputkan data kategori wisata, data wisata, data admin, kategori beita, data berita, data galeri, data  profil dan entitas wisatawan menginputkan data komentar, dari sistem pendataan admin dan wisatawan mengeluarkan outputan storagae kategori wisata, wisata, admin, kategori beita, berita, galeri, profil dan komentar sebagai. 

Gambar 3. DFD Level 1 Pendataan
Dari proses pendataan yang dilakukan admin akan didapatkan data storagae yaitu kategori wisata, wisata, admin, kategori beita, berita, galeri, profil dan komentar, kemudian dari data storagae akan diolah lagi ke proses publikasi untuk disajikan menjadi informasi seperti data kategori wisata, data wisata, data admin, kategori beita, data berita, data galeri, data  profil dan di akses oleh wisatawan. 

Gambar 4. DFD Level 1 Publikasi
ERD (Entity Relasionship Diagram)
Relasi antar atribut yang dirancang pada SIG pariwisata kabupaten kudus yang ditunjukan pada (Gambar 5) ini didasarkan pada aturan sebagai berikut:
Satu entitas kategori wisata memiliki banyak entitas wisata.
Satu entitas wisata memiliki banyak entitas poling 
Satu entitas wisata memiliki banyak entitas galeri
Banyak entitas berita memiliki satu entitas kategori berita




# menunjukan Primary key
* menunjukan Foreign key		

Gambar 5. ERD (Entity Relasionship Diagram)


Dari ERD diatas maka dibuat Relasi Tabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6

Gambar 6. Relasi Tabel


Implementasi Sistem



Gambar 7 Halaman Awal

Gambar 8 Digitasi Titik Area Lahan Wisata


Gambar 9 Form Input Data Wisata

Gambar 10 Form Map Output


Gambar 11 Map Area Wisata



Kesimpulan & Saran
Kesimpulan
Dari hasil analisa dan perancangan, serta implementasi dan pembahasan pada bab sebelumnya dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Menghasilkan sistem informasi Pengembangan Desa Wisata Berbasis GIS Studi Kasus Desa Plajan Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara dengan MAP API V3.
Dalam aplikasi memuat data pertanian berupa peta wisata, kategori wisata, data foto lokasi.
Pendataan mencakup Desa Plajan Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara.

Saran
Meskipun rancang bangun Pengembangan Desa Wisata Berbasis GIS Studi Kasus Desa Plajan Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara telah berhasil dilaksanakan, sistem ini masih dapat berkembang lagi untuk menjadi sistem yang lebih baik dan kompleks.
Saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut :
Dalam penelitian ini, aplikasi dibangun dengan mengunakan website bisa dikembangkan dan dibuat versi android agar lebih mudah diakses dan lebih mudah dijalankan. 
Dalam aplikasi menggunakan MAP APLI V3, MAP API bisa di upgrade pada versi yang lebih baik dan besar.
Perlu adanya sosialisasi dan promosi ke masyarakat akan lokasi wisata dalam penggunaan aplikasi ini dan instansi terkait.
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